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  BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di itengah iera iglobalisasi iyang ibergulir isaat iini, ipersainganzantarzpelaku ibisnis 

isemakin imeningkat iseiring idengan ilaju ipertumbuhan iekonomi iglobal. iSetiap iperusahaan 

iberpacu imendapatkan iprofit iyang imaksimal idengan ipenggunaan isumber idaya iseminimal 

imungkin, isekalipun itekanan ikompetitif isemakin ikuat idari isebelumnya. iBerbagai isektor 

iindustri iharus ibersaing idi iketat ilantaran imasih iharus imenghadapi isejumlah ihambatan, 

isalah isatunya iadalah iancaman iperang idagang iantara iChina idan iAmerika iSerikat i(AS) 

iyang itak ikunjung iusai.  

Masifnya ikemajuan iteknologi idan iinformasi ijuga iikut iberkontribusi ipada iperubahan 

icara iberbelanja ipelanggan. iPerubahan iturut imenuntut iperusahaan iuntuk imengadaptasi 

icara imereka imenjalankan ibisnis, iterutama ipada iindustri iritel. iBerubahnya icara ipelanggan 

iberinteraksi idengan ibrand, ipergantian ipreferensi icara ipelanggan iberbelanja, idan 

imunculnya ipesaing-pesaing ibaru idari ilini ie-commerce imembuat ipenggelut ibisnis iritel 

ibrick-and-mortar iharus imengulik kembali strategi bisnis untuk tetap bertahan di 

persaingan yang ketat.  

Perusahaan ritel di Indonesia tentunya harus berusaha mencari segala cara agar 

dapat bersaing secara kompetitif, guna mencapai target dalam perusahaan. Salah satu 

contoh yang dapat dilakukan adalah dengan mengetahui apa yang terjadi di pasar, dan 

apa yang di inginkan dari para konsumen dengan mengikuti perkembangan zaman yang 

ada. Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan dapat bekerjasama dengan para 

karyawan dan juga pemasok, hal ini berguna agar tidak mendatangkan resiko yang 

buruk bagi perusahaan. 
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Setiap iperusahaan idalam imenjalankan ikegiatan ibisnisnya itidak ilepas idari 

ipengelolaan isumber idaya imanusia iyang idimilikinya. iSumber idaya imanusia imerupakan 

isalah isatu ikomponen ipenting idalam ikeberlangsungan ikehidupan isuatu iperusahaan. 

isumber idaya imanusia iyang iterbesar idalam iperusahaan iadalah ikaryawan. Dengan adanya 

karyawan yang berkualitas, tentunya akan memberikan pengaruh yang baik terhadap 

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Perusahaan memiliki kewajiban untuk mengelola sumber daya yang dimilikinya 

agar karyawan idapat imemberi idampak iyang ipositif iterhadap ikemajuan iperusahaan. iJika 

iperusahaan imemiliki iperhatian iyang iminim iterhadap ikaryawan, iakan imengakibatkan 

iberkurangnya isemangat ikerja ipara ikaryawan isehingga iberdampak ipada ipenurunan 

ikinerja. iSecara iperlahan ikaryawan iakan imelalaikan ipekerjaannya ibahkan idapat 

imeninggalkan ipekerjaan idalam iperusahaan itersebut iatau disebut juga turnover 

intention. Masalah Turnover Intention ini dapat ditunujukkan dari besarnya angka 

turnover pada perusahaan, seperti yang dilansir oleh IDX Channel berikut ini: 

JAKARTA, IDX Channel- Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian 

mencatat sepanjang 2019 jumlah tenaga kerja yang mengundurkan diri jauh lebih 

banyak ketimbang yang mendapatkan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Jumlah 

karyawan yang di PHK sebanyak  285 ribu orang, sedangkan tenaga kerja yang 

mengundurkan diri mencapai 1,3 orang (Sudirman, 2019). 

Dalam dunia kerja, banyak karyawan pada perusahaan yang didominasi oleh 

generasi milenial. Generasi imilenial iini imerupakan imereka iyang ilahir iantara itahun i1980 

isampai idengan i2001. iMendominasinya igenerasi imillennial ipada idunia ikerja itentunya 

imemberikan iwarna itersendiri. iNamun, igenerasi imilenial iini imudah iuntuk iberpindah 

ikerja ibila isedikit isaja imerasa itidak inyaman. iHal itersebut ididukung ioleh iartikel iyang 

imengatakan ibahwa itingkat ikaryawan imengundurkan idiri idi iperusahaan istartup icapai 

i25%, iyang idilansir ioleh ikatadata.co.id berikut ini: 
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JAKARTA, katadata.co.id- Group iOD i& iHRBP iHappyFresh iBorries iAbridita iPutra 

imengatakan, itotal ikaryawan iperusahaan isaat iini imencapai isekitar i300 iorang. iDari ijumlah 

itersebut, irata-rata iterdapat isekitar i25% idi iantaranya iyang imengundurkan idiri isetiap 

itahun. iHal iini ilantaran iberdasarkan idata iglobal, itingkat ipengunduran idiri ikaryawan iyang 

inormal iberkisara i20% ihingga i30% iper itahun. iNamun imenurut idia, ijika iterdapat ibanyak 

ikaryawan iyang imengundurkan idiri idalam iwaktu i6 ibulan, imaka isudah iseharusnya 

iperusahaan imelakukan iintrospeksi (Annur, 2019). 

Generasi imilenial iini iingin imemiliki ikontrol iyang ikuat, ikeinginan iuntuk imenyukai 

ipekerjaannya, imemiliki ipotensi idi imasa idepan idan ilingkungan ikerja iyang ikekeluargaan. 

iDalam ihal ipekerjaan, imillenial ijuga imenginginkan iperusahaan iyang imempunyai isistem 

iyang idapat imengembangkan idiri imereka idan iproses icoaching iyang ijelas idari iatasan. 

Generasi millennial menyukai itantangan idan ikeseimbangan ikerja/work ilife ibalance 

idalam ibekerja.  

Kemunculan generasi millennial ini juga dirasakan oleh salah satu perusahaan ritel 

di Indonesia, PT X. Peneliti melakukan wawancara dengan Manager Area, dan 

mendapatkan informasi bahwa karyawan PT X didominasi oleh karyawan berumur 

kisaran 23-40 tahun yang termasuk dalam generasi millennial. PT iX iadalah isalah isatu 

iperusahaan idi iIndonesia iyang ibergerak idalam ibisnis iritel, iPT iX imerupakan iholding 

iperusahaan iritel iproduk ielektronik, gadget, dan berbagai aksesoris gadget lainnya. PT 

X memiliki beberapa toko untuk memasarkan produk-produknya. Toko yang di buka 

bernama Infinite (Apple) yang kini telah mencapai 20 toko yang telah dibuka. 

Bisnis ritel yang dijalankan oleh PT X memiliki pesaing-pesaing yang cukup bagus, 

seperti Samsung, oppo, erafone, dan sony. guna dapat bersaing dengan brand tersebut, 

tentunya PT iX iharus imenambahkan ikualitas ipelayanan, ikenyamanan iyang idihadirkan 

ipada isaat ikonsumen iberbelanja, iatau imemberikan idiskon ipada iproduknya. iNamun, 

ikemunculan ipesaing-pesaing iini ijuga imenyebabkan iadanya iketertarikan ipada ikaryawan 

iuntuk iberpindah ikerja idan imencoba ihal baru di tempat lain. 
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Turnover intention iatau iyang isering ikita isebut idengan ikeinginan iuntuk iberpindah iini 

imerupakan isuatu iperbuatan idimana ikaryawan iberniat iuntuk iberhenti ibekerja iatau 

imeninggalkan iperusahaan. iPerusahaan iharus ilebih imemperhatikan ilagi imengenai 

iturnover iintention karena hal ini banyak terjadi dibeberapa perusahaan. 

Dalam isuatu iorganisasi, iperputaran ikaryawan imerupakan ihal iyang itidak idapat 

idihindari. iTingkat iperputaran ikaryawan iyang iinggi, idapat imengganggu ikinerja 

iperusahaan idan imerugikan iperusahaan, ikarena itelah ibanyak ibiaya iyang idikeluarkan 

iuntuk imerekrut idan imelatih ikaryawan ibaru itersebut. iFenomena iyang isering iterjadi ipada 

iperusahaan idimana ikaryawan imemiliki ikeinginan ikeluar idari iperusahaan. iHal itersebut 

idikarenakan irendahmya ikegairahan ikerja ikaryawan iserta iketidak ipuasan ikaryawan isaat 

ibekerja iyang idapat imenuai ikaryawan iuntuk ikeluar idari iperusahaan. 

Turnover imenjadi ipenghambat iketika iperusahaan itengah iberusaha iuntuk 

imenghadapi itantangan idalam idunia ibisnis iyang ibegitu ipesat idimana imembutuhkan 

isumber idaya imanusia iyang iberkompeten. iTurnover imasih imenjadi isalah isatu iisu ipenting 

idalam iperkembangan iperusahaan idan ihal iini ijuga imendapat iperhatian iserius idari ipihak 

imanajemen ikhususnya isumber idaya imanusia. 

Peneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian ipada iPT iX iyang iberalamat idi iHead ioffice 

iBest iDenki iIndonesia iPluit iVillage imall iLt. i3, iJl. iPluit iIndah iRaya, iPenjaringan iJakarta 

iUtara. iPeneliti ijuga imelihat iadanya ikenaikan idata iTurnover ipada ikaryawan iPT iX iyang 

ididapatkan iberdasarkan ihasil iwawancara idan idata iyang idiperoleh idari ibagian iHuman 

iResource iDevelopment sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 

Data Turnover PT X 
TAHUN JUMLAH 

KARYAWAN 

AWAL TAHUN 

JUMLAH 

KARYAWAN 

KELUAR 

JUMLAH 

KARYAWAN 

MASUK 

JUMLAH 

KARYAWAN 

AKHIR TAHUN 

TURNOVER 

RATE 

2017 242 18 12 248 7,4% 

2018 248 26 18 256 10,5% 

2019 256 28 19 265 10,9% 
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Sumber: Data sekunder perusahaan 

Berdasarkan idari itabel iI.2 idata iturnover ipada iPT iX imengalami ipeningkatan ipada 

itahun i2017 isampai idengan i2019. iDimana ipada itahun i2017 ijumlah ikaryawan iyang ikeluar 

isebanyak i18 iorang, isedangkan ijumlah ikaryawan iyang imasuk isebanyak i12 iorang, ijumlah 

irata-rata iturnover isebanyak i7,44%. iPada itahun i2018 ijumlah ikaryawan iyang ikeluar 

isebanyak i26 iorang, isedangkan ijumlah ikaryawan iyang imasuk isebanyak i18 iorang, ijumlah 

irata-rata iturnover isebanyak i10,5%. iSedangkan ipada itahun i2019 ijumlah ikaryawan iyang 

ikeluar isebanyak i28 iorang, ijumlah ikaryawan iyang imasuk isebanyak i19 iorang, ijumlah irata-

rata iturnover isebanyak i10,94%. 

Kendala iyang idihadapi ioleh iperusahaan iketika iangka iturnover itinggi iyaitu 

ibagaimana imengisi ikekosongan iakibat iditinggalkan ioleh ikaryawan iyang ikeluar, itentu 

iakan imembutuhkan iwaktu, ibiaya idan itenaga iuntuk iproses iperekrutan, ipelatihan, ibiaya 

ipenempatan imaupun ikompensasi iyang iakan idiberikan. iKeinginan ikaryawan iuntuk 

imeninggalkan iperusahaan i(turnover iintention) itentunya imenjadi isebuah ipertanyaan 

ibesar iyang iharus idijawab isendiri ioleh isuatu iperusahaan idengan iangka iturnover iyang 

icukup itinggi. 

Oleh karena itu, kebijakan manajemen sumber daya manusia khususnya dalam 

upaya meminimalkan tingkat turnover intention harus fokus pada pemahaman terkait 

faktor yang mempengaruhinya. Menurut Sukmasari (2021) terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi turnover pada karyawan, salah satunya yaitu Motivasi. 

Menurutnya, Timbulnya motivasi dapat mengurangi masalah seperti perpindahan niat, 

ketidakdisiplinan, keluhan dan sebagainya. Dapat dikatakan bahwa keinginan 

karyawan untuk keluar merupakan indikator sejauh mana perusahaan dapat membuat 

karyawan tetap termotivasi untuk bekerja sehingga kinerja kerjapun meningkat.  

Motivasi ikerja iadalah idorongan iatau isemangat iyang itimbul idalam idiri iseseorang iatau 

ipegawai iuntuk imelakukan isesuatu iatau ibekerja, ikarena iadanya irangsangan idari iluar ibaik 

iitu idari iatasan idan ilingkungan ikerja, iserta iadanya idasar iuntuk imemenuhi ikebutuhan idan 
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irasa ipuas, iserta imemenuhi itanggung ijawab iatas itugas-tugas iyang idiberikan idan 

idilakukan idalam iorganisasi. Motivasi  kerja  berperan  aktif untuk  meningkatkan  

prestasi  kerja, produktifitas  kerja  dengan  komitmen  pada  organisasi. Motivasi  kerja  

dapat  berpengaruh  positif  pada  sikap  dan  prilaku individu   dalam   bekerja. 

Karyawan yang tidak memiliki motivasi kerja yang baik, cenderung akan memiliki 

produktivitas yang menurun serta dapat meninggalkan perusahaan. 

Dalam melaksanakan pekerjaannya, seorang karyawan membutuhkan keahlian 

yang sesuai dengan jenis pekerjaan nya. Seorang karyawan diharapkan dapat kompeten 

di bidang pekerjaan nya. Latar belakang pendidikan yang sesuai dengan jenis pekerjaan 

yang dilakukan akan memudahkan karyawan untuk bekerja dan akan memiliki rasa 

nyaman dalam melakukan pekerjaannya.  

Selain itu, komitmen organisasi juga menjadi latasalah satu faktor karyawan 

mengudurkan diri. Menurut Naiemah, Zuraini Zin Aris, & Sakdan (2017) Komitmen 

adalah keadaan psikologis berbasis emosional yang mendorong karyawan untuk 

tinggal dengan organisasi tertentu karena cinta atau kasih sayang. Ini bisa jadi 

merupakan hasil dari perilaku positif yang berhubungan dengan pekerjaan di masa lalu. 

Karyawan akan tetap tinggal karena hubungan mereka dengan perusahaan yang terjalin 

harmonis dan sikap positif terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi tempat mereka 

bekerja saat ini. Oleh karena itu, karyawan tetap tinggal dengan organisasi berdasarkan 

ikatan emosional seseorang dengan perusahaannya. 

Karyawan iyang imemiliki ikomitmen iyang itinggi iakan imemiliki imasa ikerja iyang 

ipanjang ijika idibandingkan idengan ikaryawan iyang imemiliki ikomitmen iyang irendah 

iterhadap iperusahaan. iTingginya irasa ikomitmen iterhadap iorganisasi, imaka ikaryawan 

idapat ibekerja isecara imaksimal. Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang 

tinggi terhadap perusahaan nya akan memiliki kecenderungan yang kecil untuk 

mengundurkan diri dari perusahaan. Perusahaan membutuhkan ikaryawan iyang 
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imemiliki ikomitmen iorganisasi iyang itinggi iagar iorganisasi idapat iterus ibertahan iserta 

imeningkatkan ijasa idan iproduk iyang idihasilkannya.  

Dalam rangka mengurangi tingkat turnover, perusahaan perlu melakukan langkah 

terbaik untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. Untuk imemahami ihal-hal iyang 

imempengaruhi iturnover ipada ikaryawan, iPeneliti imelakukan ipra-riset idengan iuraian 

ipertanyaan idan ihasil iseperti iGambar 1.1. 

Gambar 1. 1  

Hasil Pra-Riset Faktor yang Memengaruhi Turnover Intention 

 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 

Pra-riset dilakukan kepada 30 responden yang merupakan staf dari PT X, gambar 

1.1 menunjukkan factor yang mempengaruhi turnover intention adalah work life 

balance dengan persentase 33,3% dan employee engagement dengan persentase 30% 

Berdasarkan hasil pra-riset pada gambar 1.1 nilai tertinggi yang mempengaruhi 

turnover intention adalah work life balance. Konsep Work-life balance telah menjadi 

topic yang semakin populer di dunia pekerjaan. Work life balance berarti seorang 

karyawan mencapai keseimbangan antara pekerjaan, dan kehidupan lainnya. Work life 

balance sangat penting dalam mencapai stabilitas psikologis, emosional, dan kognitif 

karyawan yang tentunya akan meningkatkan kinerja kayawan dan efektivitas 

perusahaan. Banyak perusahaan-perusahaan yang tidak memikirkan dampak dari jam 

kerja yang panjang sehingga mengakibatkan konflik dalam kehidupan dan pekerjaan, 
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sehingga banyak karyawan yang merasa kelelahan dan stress. Karyawan yang tidak 

memiliki work-life balance akan memiliki dampak negative terhadap kesehatan, 

kesejahteraan karyawan, serta kinerja organisasi.  

Berdasarkan hasil pra-riset pada gambar 1.1 nilai kedua tertinggi yang 

mempengaruhi turnver intention adalah employee engagement. Sumber daya manusia 

yang kompeten, berkomitmen, dan selalu termotivasi untuk mencapai yang terbaik, 

disebut dengan Employee Engagement. Employee engagement adalah salah satu alasan 

utama sebuah organisasi tumbuh besar. Hal tersebut terbukti oleh temuan dari Robert 

Wallters Asia yang menyatakan bahwa salah satu alasan turnover pada karyawan 

adalah keterikatan pada karyawan, seperti yang dilansir oleh bisnis.com berikut ini: 

JAKARTA, Bisnis.com- Dilansir idari itemuan iRobert iWalters iAsia iyang itelah 

imelakukan isurvei ikepada i771 ipencari ikerja idan i496 imanajer iperekrutan idi iAsia, 

itermasuk iIndonesia, imenyatakan ibahwa iada ilima ialasan iutama imengapa ikaryawan 

imengundurkan idiri. iAlasan iitu iyakni ikaryawan iprofesional imemiliki ikeinginan ikuat 

iuntuk iselalu itumbuh idan iberkembang idi idalam isebuah iperusahaan, idikutip idari ilaporan 

iRobert iWalters, iprospek ipertumbuhan iyang iburuk idi idalam isebuah iperusahaan 

imerupakan isatu idari idua ialasan iutama imengapa ikaryawan imengundurkan idiri. 

iKaryawan iyang ibaik itidak iingin isekadar ibekerja. iMereka iingin iterlibat idengan 

ipekerjaannya isecara imendalam idan imerasa iterus itertantang iuntuk imendapatkan 

ipelajaran iyang ibermanfaat idari iapa iyang idikerjakannya i(Petriella, 2019). 

 

Keterlibatan karyawan atau Employee Engagement penting dibahas dan dikaji oleh 

perusahaan karena keterlibatan karyawan mendorong karyawan untuk melakukan 

pekerjaan secara luar biasa. Sehingga ketika keterlibatan karyawan tinggi maka akan 

memberikan dampak positif kepada organisasi atau suatu perusahaan. Keterlibatan 

karyawan tidak hanya dapat mendorong perkembangan organisasi atau perusahaan 

tempat karyawan bekerja, tetapi juga pertumbuhan ekonomi suatu negara. Seorang 



9 
 

 
 

karyawan akan bergabung dengan perusahaan dan tinggal lama jika mereka percaya 

ada kepemimpinan yang kuat di perusahaan.  

Keseimbangan kehidupan kerja atau work-life balance memiliki peran yang sangat 

penting dalam keberlangsung karyawan dalam bekerja. Work-life balance berakar pada 

kebutuhan karyawan untuk berpartisipasi penuh dalam pekerjaan sambil memberikan 

yang terbaik untuk kehidupan pribadi nya. Semakin banyak kontrol yang dirasakan 

karyawan atas hidupnya, maka mereka akan mampu menyeimbangkan komitmennya 

baik dalam pekerjaan dan keluarga. Karyawan iyang imemiliki iketerlibatan iatau 

iEngagement idi iperusahaan, imereka iakan imerasa imemiliki idengan iperusahaan idimana 

itempat iia ibekerja. iHal iini iberarti ikaryawan ibenar-benar ipeduli idengan ipekerjaan idan 

iperusahaan imereka. iMereka itidak ibekerja ihanya iuntuk idigaji, iatau ihanya iuntuk ipromosi, 

itetapi ibekerja iatas inama itujuan iorganisasi. Ketika karyawan merasa terlibat dalam suatu 

perusahaan, ia akan merasa memiliki kontrol lebih dalam pekerjaan nya di perusahaan.  

Berdasarkan ihasil ipra-riset iyang itelah iPeneliti ilakukan, imaka iPeneliti itertarik iuntuk 

imengadakan ipenelitian idengan ijudul iPengaruh iWork-Life Balance terhadap Turnover 

Intention di mediasi oleh Employee Engagement. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka irumusan imasalah idalam ipenelitian 

iini iadalah: 

1. Apakah iWork-Life iBalance imemengaruhi isecara ilangsung iterhadap iTurnover 

iintention? 

2. Apakah iEmployee iEngagement imemengaruhi isecara ilangsung iterhadap 

iTurnover iIntention? 

3. Apakah iWork-Life iBalance imemengaruhi isecara ilangsung iterhadap iEmployee 

iEngagement? 

4. Apakah iEmployee iEngagement imemediasi ipengaruh iWork ilife ibalance iterhadap 

iTurnover iIntention? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas, imaka itujuan idalam ipenelitian iini iyaitu 

imengetahui: 

1. Untuk imengetahui ipengaruh isecara ilangsung idari iWork-Life iBalance iterhadap 

iTurnover iintention 

2. Untuk imengetahui ipengaruh isecara ilangsung idari ipengaruh iEmployee 

iEngagement iterhadap iTurnover iIntention 

3. Untuk imengetahui ipengaruh isecara ilangsung idari iWork-Life iBalance iterhadap 

iEmployee iEngagement 

4. Untuk imengetahui ipengaruh tidak langsung Work Life Balance terhadap 

Turnover Intentions melalui Employee engagement 

 

D. Kebaruan Penelitian 

Sudah ibanyak ipenelitian iyang imengkaji itentang iturnover iintention, inamun imasing-

masing ipenelitian ipasti imemiliki iperbedaan iatau ikebaruan idari ipenelitian iyang idi 

ibuatnya. iBerikut ibeberapa iperbedaan iatau ikebaruan iantara ipenelitian iyang isebelumnya 

idengan ipenelitian iyang isedang iditeliti ioleh ipeneliti isaat iini: 

Referensi utama Peneliti dalam mengangkat judul adalah Penelitian dilakukan oleh 

Nor iSiah iJaharuddin idan iLiyana iNadia iZainol ipada itahun i2019 iyang iberjudul i“The 

iImpact iof iWork-Life iBalance ion iJob iEngagement iand iTurnover iIntention”. iPerbedaan 

ipenelitian isaat iini idengan ipenelitian iyang isebelumnya iterletak ipada ijenis ipengolahan 

idata iyang idilakukan, ipada ipenelitian isebelumnya imenggunakan iaplikasi iSPSS. iBerbeda 

idengan ipenelitian isebelumnya, ipada ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan iaplikasi 

iSmartPLS. 

Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Lita Chrisdiana dan Mukti Rahardjo pada 

tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh iEmployee iEngagement idan iWork iLife iBalance 

iterhadap iTurnover iIntention idi iGenerasi iMillenial” iPerbedaan ipenelitian isaat iini idengan 

ipenelitian iyang isebelumnya iterletak ipada ihubungan iantar ivariable. iPada ipenelitian 
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isebelumnya, ivariable iWork-life iBalance idan iemployee iengagement imemiliki ipengaruh 

isecara ilangsung iterhadap iturnover iintention. iPada ipenelitian iini ivariable iemployee 

iengagement imemiliki ipengaruh itidak ilangsung iatau imemediasi ivariable iwork ilife 

ibalance idan iturnover 
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